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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan praktik-praktik baik dalam 
pembelajaran literasi emergen (anak usia dini), khususnya baca-tulis. Temuan praktik-praktik 
baik itu mengahasilkan sebuah rumusan strategi pembelajaran literasi baca-tulis pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
nonpartisipan dan partisipan, dokumentasi, perekaman, pencatatan, dan interviu mendalam. 
Analisis data dilakukan dengan teknik (a) reduksi data, yaitu penggolongan dan penyortiran 
data; (b) displai data, yaitu penyajian untuk menyistematiskan data; (c) penarikan simpulan 
dan verifikasi, yaitu menentukan makna data dari pola hubungan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran literasi emergen pada PAUD/TK pelakasanaannya belum 
terstruktur dengan baik. Pembelajaran literasi emergen pada PAUD ialah diorientasikan 
dalam pengembangan kognisi, efeksi, dan psikomotor anak yang terkait dengan baca-tulis. 
Model pembelajaran literasi emergen di PAUD dengan dengan read aloud dan story reading 
yang dikemas dalam suasana bermain sangat ideal untuk dilakukan.  
 
Kata-kata kunci: literasi emergen; pembelajaran baca-tulis; anak usia dini; paud/tk 
 

Abstract 
This study aims to find and describe good practices in emergency literacy learning (early 
childhood), especially literacy. The findings of these good practices resulted in the formulation 
of a literacy learning strategy in early childhood education (PAUD). Data collection techniques 
are carried out by non-participant and participant observation, documentation, recording, 
recording, and in-depth review. Data analysis is carried out by techniques (a) data reduction, 
namely classifying and sorting data; (b) data display, namely presentation to synthesize data; 
(c) drawing conclusions and verification, namely determining the meaning of data from 
relationship patterns of relationships, similarities, and/or differences to obtain research 
formulations. The results showed that emergency literacy learning in early childhood / 
kindergarten was not well structured. Emergency literacy learning in ECCE is oriented in the 
development of cognition, effects, and psychomotor children related to literacy. The 
emergency literacy learning model in PAUD with read aloud and story reading packaged in a 
play atmosphere is ideal to do. 
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Pendahuluan 
Sejak Indonesia mengikutkan pelajar dalam uji PISA (Programme for 

International Student Assessment) pada tahun 2001 hingga sekarang--sudah berjalan 
lebih dari 22 tahun--indeks membaca pelajar kita tidak menampakkan adanya 
kemajuan, bahkan ada kecenderungan menurun. Prestasi membaca yang pernah 
diraih pada tahun 2018 turun kembali pada level tahun 2001, yaitu dengan skor rata-
rata 371 berbanding 487 dari rata-rata skor OECD. Indonesia berada pada kuadran low 
performance (OECD, 2019). Survei PIRLS (Progress in International Reading Literacy 
Study) menunjukkan bahwa skor Indonesia berada pada level 41 dari 45 peserta PIRLS 
dengan skor 405 (Kemdikbud RI, 2019). 

Kegagalan Indonesia dalam menumbuhkembangkan  kemampuan membaca dapat 
dicurigai berkorelasi signifikan dengan kegagalan pembelajaran literasi membaca pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD). Terkait dengan itu, Lonigan (2010) menyatakan bahwa 
meliterasikan anak sejak dini menjadi suatu keniscayaan. Jika sejak kecil sudah terbina dengan 
baik, mereka akan cenderung menjadi pembaca yang sukses di kemudian hari.  

Di Amerika (AS) terdapat 37 persen siswa kelas empat yang gagal mencapai tingkat 
dasar prestasi membaca. Hal itu karena kurangnya di dalam meletakkan landasan 
pembelajaran literasi pada usia dini. Keterampilan literasi awal yang baik akan menjadi dasar 
yang kuat dalam pembelajaran literasi yang berkelanjutan (Piasta, 2021). Terdapat hubungan 
yang erat antara keterampilan literasi awal dan kemampuan membaca pada tahap selanjutnya 
(Phillips, 2021).  

Tanggung jawab persoalan itu bukan pada para guru pada PAUD semata, tetapi orang 
tua menjadi peran  penentu. Praktik-praktik membaca dan menulis yang dibelajarkan oleh 
orang tua menjadi sesuatu yang sangat bermakna dalam pengembangan literasi emergen 
(Puranik et al., 2018). Orang tua menjadi komponen yang sangat penting dalam memberikan 
pengalaman dan kebiasaan membaca pada anak sejak dini (Tufo, 2021). Orang tua perlu 
sering-sering membacakan buku secara nyaring (reading aloud) kepada anak. Anak diberikan 
pengalaman membaca buku yang menyenangkan (Meiristiani, 2021).  

Membelajarkan anak dengan teknik membaca dialogis (dialogic reading) atau melatih 
anak menjadi pendongeng merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi 
membaca bagi anak usia dini (Simseka, 2015). Pengembangan literasi emergen perlu 
mendapat perhatian khusus terkait dengan keterampilan membaca awal. Pembelajaran 
dengan membentuk kelompok kecil atau situasi pembelajaran terfokus, sebagai sesuatu yang 
sangat relevan untuk pengembangan keterampilan membaca awal (Allan, 2018). 

Orientasi pembelajaran di PAUD sebaiknya lebih ditekankan pada keterampilan 
membaca dan menulis pada tahap awal (Istiyani, 2014). Kemampuan keaksaraan awal 
(literasi) ialah mengenal bunyi huruf, misalnya kata mama yang terdiri terdiri atas bunyi em-
a-em-a; menghubungkan bunyi dan simbol, misalnya gambar pisang dihubungkan dengan 
simbol aksara p-i-s-a-n-g; merangkai kata yang berakhiran dengan huruf konsonan, misalnya 
kata mobil, tas, motor, dan lain-lain; membentuk kata dari rangkaian huruf, misalnya kata ibu 
terdiri dari rangkaian huruf i-b-u; menyusun kalimat sederhana (S+P), misalnya “Saya 
membaca.”; menulis huruf dan kata yang dipahami  (Nugraha et al., 2018).   

Sapanti et al. (2021)  menunjukkan bahwa anak-anak sesungguhnya menyenangi 
bacaan literasi. Akan tetapi, masalahnya terletak pada proses pembiasaannya yang kurang 
memadahi. Hal itu disebabkan karena para guru dan tenaga kependidikannya belum dapat 
memberikan contoh dalam hal budaya baca. Selain itu, sarana atau bahan bacaan literasi di 
sekolah kurang mendukung (perpustakaan sekolah tidak menyediakan bahan bacaan literasi 
yang mencukupi). Ketersediaan bacaan di rumah dan keterampilan membaca orang tua anak 
merupakan prediktor yang signifikan dalam pengembangan literasi membaca bagi anak 
(Goodrich, 2021). 
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Penelitiannya Fajriyah (2018) menunjukkan bahwa masih banyak lingkungan PAUD 
yang kurang memberikan dukungan literasi awal (emergen) bagi peserta didiknya. Media 
literasi yang ada sangat terbatas, baik yang berupa gambar, majalah, dan buku bacaan lainnya. 
Pelaksanaan pembelajarannya juga masih bersifat sangat konvensional. Guru berperan 
sentral, anak-anak masih menjadi objek, transfer pengetahuan melalui dril; anak lebih bersifat 
pasif dan melaksanakan perintah guru; pembelajaran menggunakan buku Lembar Kerja Anak 
(LKA), kurang adanya pengembangan materi yang lebih menarik. Selain itu, penelitian 
Basyiroh (2017) menunjukkan bahwa guru kurang kreatif untuk membuat media 
pembelajaran yang menarik; guru tidak suka membaca atau guru yang malas menggunakan 
buku saat pembelajaran. Sementara itu, anak dalam kondisi yang belum tumbuh kebiasaan 
membaca. 

Penelitian Fajriyah (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran literasi baca tulis untuk 
anak usia dini masih banyak yang dilakukan dengan cara mendikte atau mengajari 
sebagaimana anak yang sudah besar. Hal ini tidak sesuai dengan dasar pembelajaran anak 
usia dini yakni belajar seraya bermain. Padahal, pencapaian keaksaraan anak usia dini 
berdasarkan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 ialah untuk mengenalkan keaksaraan 
awal melalui bermain, menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk 
karya. Sehubungan dengan itu, pembelajaran seharusnya   dilakukan dengan bermain agar 
menjadi menyenangkan. 

Fenomena umum yang terjadi bahwa guru berfokus pada keterampilan calistung, 
pemotivasian sehingga pembiasaan agar berakrab-akrab dengan bahan bacaan literasi 
menjadi sering terabaikan.  Penelitian Afnida dan Suparno (2020) juga menunjukkan bahwa 
banyak guru PAUD yang tidak berfokus pada pemberian pengalaman dalam praktik literasi 
awal pada anak. Pembelajaran lebih banyak mengarah atau membidik pada ranah yang 
bersifat kogniitif semata. Strategi pembelajarannya dilakukan dengan cara melatih 
(mengedril) keterampilan membaca, menulis, dan berhitung sebagai tuntutan agar dapat 
mengikuti seleksi masuk jenjang sekolah dasar yang diinginkan orang tua/wali. Namun 
demikian, terdapat fenomena strategi pembelajaran literasi baca-tulis pada PAUD yang dapat 
dijadikan percontoh baik. Praktik-praktik baik itu masih “berserakan” dan belum terumuskan 
dengan sistematis sehingga belum dapat dijadikan model yang mudah diimplematisikan. 

Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan 
mendeskripsikan praktik-praktik baik dalam pembelajaran literasi emergen (anak usia dini). 
Pada gilirannya, praktik-praktik baik itu dirumusankan menjadi strategi pembelajaran literasi 
baca-tulis pada pendidikan anak usia dini (PAUD). Diharapkan rumusan itu akan menjadi 
model pembelajaran literasi awal baca-tulis pada PAUD. 
 

Metodologi 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang datanya diambil 

dari lapangan (field research). Penelitian ini terkait dengan pembelajaran literasi baca-tulis pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD). Sumber data penelitian ialah aktivitas manusia (guru, 
murid, wali murid), artefak, gambar, dan media pembelajaran pada PAUD. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk merangkum, menggambarkan, melukiskan, merumuskan 
fenomena yang terjadi dalam pembelajaran literasi baca-tulis pada PAUD.  

 Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling atau sampel penilain 
(juga dikenal sebagai judgement, selektif atau sampel subjektif). Oleh karena itu, purposive 
sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan kriteria-kriteria sesuai dengan 
tujuan penelitian (Moleong, 2008). Adapun kreteria PAUD yang dijadikan sampel ialah (1) 
menyelenggarakan pembelajaran untuk anak umur 4—6/7 tahun; (2) memiliki koleksi bacaan 
penunjang  pembelajaran literasi; (3) seperangkat media pembelajaran literasi, dan (4) 
menyelenggarakan pembelajaran literasi baca-tulis. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi nonpartisipan dan 
partisipan, dokumentasi, perekaman, pencatatan, dan interviu mendalam. Adapun instrumen 
utama dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri. Dengan pengetahuan, kepekaan, 
kecermatannya, ketelitian, dan kekritisannya, peneliti mencari dan menggali untuk 
menemukan berbagai data yang diperlukan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Akan 
tetapi, untuk membantu kelancaran dan kemudahan pengumpulan dan identifikasi data, di 
dalam penelitian ini menggunakan alat bantu pengumpulan data, yaitu alat pencatatan, 
kamera, dan komputer (laptop) serta perlengkapannya.  

Untuk memperoleh keabsahan/kesahihan data dalam penelitian ini dilakukan 
triangulasi sumber (pengecekan data dengan informan/narasumber yang berbeda); dan 
triangulasi teknik (menggunakan teknik penggalian data yang berbada: observasi, interviu, 
dokumentasi). Selain itu, dilakukan peningkatan ketekunan dan pengacuan pada berbagai 
referensi yang ada kaitannya dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

 Analisis data mengacu pada Miles dan Huberman (1992), yaitu dilakukan dengan 
teknik (a) reduksi data, yaitu penggolongan dan penyortiran dalam rangka memperoleh data 
yang relevan; (b) displai data, yaitu penyajian data untuk menyistematiskan data sehingga 
mudah dipahami. Hal ini dilakukan dengan cara mengoordinasikan dan menyusun data 
dalam pola hubungan sehingga memperjelas pemahaman; (c) penarikan simpulan dan 
verifikasi, yaitu menentukan makna data dari pola hubungan, persamaan, dan/atau 
perbedaan untuk  memperoleh rumusan sebagai jawaban dari permasalahan atau fokus 
penelitian. Verifikasi yang dimaksudkan ialah penilaian kesesuaian data dengan maksud 
untuk memperoleh ketepatan dan objektivitas yang terkandung dalam konsep dasar.  
 

Hasil dan Pembahasan 
PAUD yang menjadi sampel penelitian, TK Pembina, TK Bias, TK Syuhada, TK Al-

Amien, TK Bintang-Bintang yang berada di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta; dan TK 
Negeri Harapan, TK Cerlang, TK Al Wardah, TK Islam Mutiara Bunda, Raudatul Athfal 
Darma Wanita yang berada di Pontianak, Kalimantan Barat. 

 Para guru PAUD/TK melaksanakan pembelajaran mendasarkan pada amanah yang 
terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014, tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya Pasal 10, bahwa 
cakupan isi pembelajaran yang terkait dengan baca-tulis ialah (1) memahami bahasa reseptif: 
mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi dan menghargai 
bacaan; (2) mengekspresikan bahasa: mencakup kemampuan bertanya, menjawab 
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui, belajar bahasa 
pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk coretan; dan (3) 
keaksaraan: mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru 
bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita.   

 Terkait dengan hal itu, proses pembelajaran yang dilakukan, sebagaimana diatur 
dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, Pasal 13 ialah dilakukan melalui bermain 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual dan berpusat pada anak untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan keleluasaan bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis anak. 

Pada kelompok TK/RA/BA keaksaraan atau literasi baca tulis, sebagaimana yang 
disebutkan dalam Permendikbud, Nomor 137, Tahun 2014, Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini,  Pasal 10, pencapaian dalam bidang keaksaraan, antara lain ialah 
membuat coretan yang bermakna; meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A--Z; 
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal; mengenal suara huruf awal dari nama-nama 
benda yang ada di sekitarnya; menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama; memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf; membaca nama 
sendiri; menuliskan nama sendiri; memahami arti kata dalam cerita.  
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Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini bahwa pembelajaran pada PAUD dilaksanakan dalam bentuk 
pemberian pengalaman belajar langsung kepada anak yang dirancang sesuai dengan latar 
belakang, karakteristik, dan usia anak. Pembelajaran pada anak usia dini berpusat pada anak. 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan saintifik yang mencakup 
rangkaian proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengomunikasikan. Keseluruhan proses tersebut menuntut digunakannya seluruh indera 
serta berbagai sumber dan media pembelajaran. Metode pembelajarannya harus didasarkan 
pada kegiatan bermain yang menyenangkan bagi anak.  

 Pengimplementasian regulasi itu perlu kreativitas dan inovasi di lapangan. Para guru 
sangat paham bahwa pembelajaran perlu dilakukan dengan cara bermain yang variatif dan 
menyenangkan. Para guru telah berupaya agar pembelajaran berjalan menyenangkan, 
alamiah, dan tidak berkesan menggurui. Pendekatannya pun dilakukan dengan 
menggunakan bahasa anak sehingga akan mudah dipahami dan agar anak merasa bahwa 
pembelajaran itu bagian dari dirinya. Keterlibatan anak dalam proses pembelajarn menjadi 
hal yang sangat penting. Secara umum teknik dan strategi pelaksanaan pembelajaran literasi 
baca-tulis cukup beragam. Mereka melakukannya dengan bebagai cara, sebagaimana berikut 
ini. 

1) Read aloud, yaitu membacakan cerita (buku) dengan suara keras (lantang) supaya 
murid-murid tertarik mendengarkan dan termotivasi dengan bacaan (buku). Meskipun secara 
umum para murid belum dapat membaca dengan fasih (lancar), tetapi dengn read aloud 
mereka tahu bahwa di dalam buku itu ada informasi/cerita yang menyenangkan dan 
bermanfaat. Pelakasanaan read aloud dilakukan di kelas masing-masing. Read aloud ada yang 
dilakukan oleh guru kelas, ada pula yang diselenggarakan dengan mengambil momentum 
“Germas” (gerakan masyarakat) membaca buku. Teknik pelaksanaannya ialah dengan 
menyertakan masyarakat, dalam hal ini wali murid. Kegiatan ini sudah dilakukan secara 
terstruktur di TK Pembina Yogyakarta. Pada waku yang sudah dijadwalkan, wali murid 
secara bergantian membacakan cerita di dalam kelas, sebagaimana contoh foto sebagaimana 
pada gambar 1.  
 

     
 

Gambar 1. Wali Murid sedang Read Aloud 

 
Read aloud berbeda dengan bercerita atau mendongeng. Dalam read aloud diharuskan 

membawa buku (cerita) untuk dibaca di depan para murid, sedangkan bercerita atau 
mendongeng lebih ditekankan pada improvisasi dalam menyampaikan materi cerita. 
Sehubungan dengan itu, bercerita atau mendongeng tidak perlu membawa bukunya. 

2) Bercerita atau story telling—sering juga disebut dengan mendongeng--merupakan 
salah satu komponen yang sangat penting dalam pembelajaran di PAUD. Bercerita menjadi 
instrumen sangat penting untuk membelajarkan murid, baik dalam kerangka literasi awal 
(emergen) maupun untuk menyampaikan ajaran (moral, agama, pendidikan karakter, dsb.) 
kepada para murid. Semua TK yang menjadi objek penelitian ini melakukan hal itu (bercerita) 
secara berkala, meskipun frekuensinya belum maksimal. Metode dan teknik yang digunakan 
untuk bercerita pun relatif sama.  
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Berbeda dengan read aloud, bercerita atau mendongeng banyak dilakukan dengan 
improvisasi untuk menarik perhatian murid, selain juga untuk memudahkan murid 
menangkap isi pesan yang disampaikan. Bercerita dan mendongeng tampilnya bisa 
menggunakan kostum yang menarik. Selain itu, Bercerita dan mendongeng juga dapat 
dibantu dengan alat peraga, misalnya boneka atau alat-alat yang mendukung tokoh dan 
penceritaannya, misalnya sapu, pistol mainan, bola, dan sebagainya.  

Berdasarkan informasi dari para narasumber (IF1, IF2, IF3, IF4 IF5), bercerita memilki 
manfaat bagai anak, minimal dapat meningkatkan (1) perkembangan kognitif anak; (2) 
perkembangan sosial dan emosional; (3) ikatan anak dan orang tua; (4)  perkembangkan daya 
imajinasi anak; (5) keterampilan berbahasa anak; dan (6) minat baca anak.  

Namun demikian, tidak semua guru pada PAUD dapat bercerita dengan baik. Selain 
itu, banyak guru yang merasa kekurangan bahan cerita yang sesuai dan menarik anak. 
Padahal, sesungguhnya bahan cerita dapat diperoleh dari mana saja, dari dunia sekitar dan 
dari dunia maya. Akan tetapi, persoalannya ialah terbentur pada kemampuan diri dalam 
mengapresiasi dan mengimprovisasi cerita yang sederhana menjadi cerita yang menarik bagi 
anak.  

Selain itu, ada persoalan yang menjadi kendala dalam bercerita, yaitu persoalan waktu. 
Guru merasa kurang mendapatkan jatah waktu yang cukup untuk bercerita. Guru merasa 
“dikejar-kejar” untuk menyampaikan materi-materi yang lain dalam upaya mencapai 
“target”, baik karena tuntutan kurikulum maupun tuntutan kompetensi yang diinginkan 
(misalnya calistung) oleh para orang tua. 

3) Story reading, teknik ini tidak jauh berbeda dengan read oloud. Story reading sering 
diartikan sebagai cara menyampaikan materi pembelajaran dengan cara bercerita melalui 
gambar (picture). Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak 
melalui penyampaian pesan-pesan yang terdapat dalam cerita. Tahapan pelaksanaan story 
reading secara umum ialah sebagai berikut; a) Menyampaikan tujuan dan tema kegiatan 
bercerita kepada anak, b) Melakukan organisasi anak, terhadap posisi dan tempat duduk, 
kegiatan yang dilakukan anak selama bercerita, c) Mengatur bahan, alat/peraga dan media 
yang diperlukan dalam bercerita, d) Membuka cerita: menggali pengalaman anak dan 
mengaitkannya dengan tema cerita dalam pembelajaran kegiatan ini dikenal dengan istilah 
apersepsi, e) Melaksanakan cerita dengan pengembangan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar, f) Mengaktifkan anak dalam bercerita baik secara fisik dan emosional,  
misalnya memberikan sejumlah pertanyaan yang dapat direspon langsung, memberikan 
stimulus agar mereka bergerak, melompat dan sebagainya, g) Mencari untuk mendapatkan 
balikan (feedback) dari anak mengenai pemahaman pesan dalam cerita, h) Mengajak anak 
untuk menyimpulkan atau membuat ringkasan dari isi pesan cerita dan melakukan evaluasi.  

Bagi anak, kegiatan pembejaran story reading merupakan sesuatu yang sangat 
menyenangkan. Anak terlihat sangat gembira/antusias dan lebih aktif. Namun, para guru 
sering kekurangan bahan bacaan yang menarik, koleksi yang ada di sekolah atau 
perpustakaan sangat minim.  Aktivitas tersebut disajikan pada gambar 2. 
 

         
 

Gambar 2. Wali Murid sedang Story Reading 
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4) Germas (gerakan masyarakat), yaitu suatu kegiatan yang melibatkan masyarakat 

secara langsung terkait dengan pembelajaran literasi. Dalam lingkup di TK, orang tua 
murid/wali dilibatkan memberikan pendidikan kepada anak melalui bercerita atau 
membacakan cerita di hadapan murid di dalam kelas. Selain memberikan pemahan tentang 
ajaran, misalnya hidup sehat, kedisplinan, peran keterlibatan orang tua/wali juga untuk 
memberikan motivasi kepada murid untuk gemar membaca. 

 

         
 

Gambar 3. Mendekatkan Anak dengan Bacaan 
 

Pendidikan pada anak usia dini harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat 
holistik agar dimasa emas perkembangannya, anak mendapatkan distimulasi yang utuh, 
sehingga mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam rangka pengembangan potensi tersebut adalah dengan program pendidikan 
yang terstruktur. 
 
Variasi Pembelajaran Literasi pada PAUD 

Dalam pembelajaran literasi awal kepada anak, banyak variasi atau ragam yang 
dilakukan oleh para guru di TK/PAUD. Teknik atau cara yang dilakukan bergantung pada 
pemahaman guru terhadap literasi emergen dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, dalam 
pembelajaran literasi itu sangat dipengaruhi kemampuan guru dalam menginovasi teknik 
pembelajaran, misalnya dalam hal bercerita, read aloud (membacakan cerita), bermain drama, 
memotivasi anak, hingga bagaimana mengoptimalkan kesertaan anak dalam penegmabngan 
literasi. Ada beberapa contoh praktik baik dalam pembelajaran literasi yang perlu dieksplorasi 
dan dikembangkan menjadi model pembelajaran literasi emergen (awal), misalnya sebagai 
berikut; 1) Agar mau membaca, anak meski dipancing atau dibuat penasaran dengan bahan 
bacaan yang ada. Misalnya mengajak anak diskusi dan mempertanyakan mengapa kita perlu 
membaca. Dari diskusi itu akan menimbulkan berbagai argumen. Setelah itu, anak-anak akan 
diberi penjelasan jangka pendek. Misalnya, mengapa kita perlu membaca keterangan pada 
obat. Setelah diberi penjelasan singkat, anak-anak akan tahu manfaat membaca, 2) Mengajak 
anak bereksperimen. Eksperimen ini pada dasarnya merupakan literasi tingkat tinggi. Satu di 
antara contoh eksperiman yang dilakukan anak di salah satu TK, yakni TK Cerlang  adalah 
membuat eksperimen gunung meletus. Ini sangat menarik jika bisa dikembangkan, 3) 
Melaksanakan karyawisata ke museum-museum dan didampingi oleh guru dan orang tua. 
Belajar bersama di luar kelas seperti ini banyak dianggap pembelajar sangat menyenangkan, 
4) Dongeng oleh guru, anak, dan orang tua. Dijadwalkan secara berganti supaya masing-
masing bisa membagi pengalaman dan anak-anak bisa memperkaya kosakatanya. 

Untuk membuat suasana dan variasi pembelajaran literasi, story telling masih sangat 
relevan untuk dilaksanakan, tetapi harus secara profesioanl, bukan asal-asalan. Pihak PAUD 
perlu menjalin bekerja sama dengan orang tua untuk membantu anak dalam pengembangan 
literasi, sebagaimana yang ditemukan di lapangan yang dikemas dalam kegiatan “Germas” 
(gerakan masyarakat) dalam bidang literasi. Salah satu model yang dapat dilakukan, yaitu 
dengan memerankan orang tua murid/wali untuk menjadi motivator gerakan pembiasaan 
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baca-tulis, misalnya melakukan read aloud dan/atau story reading di depan kelas dengan 
terjadwal, minimal seminggu sekali secara bergantian. 

Sumber pembelajaran literasi di PAUD, seperti perpustakaan perlu dikemas secara 
menarik dengan mengikuti perkembangan kemajuan teknologi informasi. Perpustakaan tidak 
hanya manyediakan bacaan anak dalam bentuk cetak, tetapi sangat penting bacaan dalam 
bentuk digital yang benar-benar digunakan sebagai sarana pembelajaran literasi bagi anak. 
Secara bergiliran, anak dapat belajar di perpustakaan dengan media digital yang dikemas 
secara menarik dengan tempat yang representatif, menyejukkan, dan membahagiakan anak. 
Model lain yang mendukung program pembelajara literasi emergen pada anak, di antaranya 
bermain peran, bermain kubus, bermain arisan, bermain kartu kata, bermain koin dan gambar, 
dan bermain kotak rahasia. Jenis-jenis permainan ini bertujuan mengenalkan huruf atau 
simbol yang dilakukan dengan berulang ulang. Jika hal ini dilakukan terus menerus anak 
mampu membaca dan menulis secara alami tanpa paksaaan karena terjadi proses asimilasi 
dan akomodasi pada otak anak. 

 

Simpulan  
Secara umum bahwa pembelajaran literasi emergen pada PAUD/TK sudah 

dilaksanakan. Akan tetapi, pelakasanaannya belum terstruktur, bahkan mayoritas tidak 
dinamai sebagai pembelajaran literasi. Beragam istilah yang diberikan yang terkait dengan 
literasi emergen itu, yaitu pembelajaran pengenalan baca tulis, pengembangan cinta buku 
(bacaan) pada anak, dan pengembangan minat baca anak. Pada intinya bahwa pembelajaran 
literasi emergen pada tingkatan PAUD ialah diorientasikan dalam pengembangan kognisi, 
efeksi, dan psikomotor anak yang terkait dengan baca-tulis. Model pembelajaran literasi 
emergen di PAUD dengan dengan read aloud dan story reading yang dikemas dalam suasana 
bermain sangat ideal untuk dilakukan.  
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